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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang besar sehingga 

pengendalian laju pertumbuhan penduduk melalui Program Keluarga Berencana (KB) masih 

menjadi agenda penting pemerintah. Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 sebanyak 57,4% Pasangan Usia 

Subur tercatat sebagai peserta KB aktif, dengan penggunaan kontrasepsi yang masih didominasi 

metode non-Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (non-MKJP). Keberhasilan pelayanan KB 

tidak terlepas dari kualitas konseling yang diberikan kepada calon akseptor. Salah satu media 

yang dapat mendukung proses tersebut ialah Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK), yang 

membantu klien memahami serta membandingkan berbagai alternatif kontrasepsi sesuai 

kondisi dan kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konseling KB 

berbantuan ABPK terhadap tingkat pengetahuan calon akseptor pada ibu hamil primigravida. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experimental one-group 

pretest-posttest yang melibatkan 33 responden. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan 

pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Proporsi responden dengan 

tingkat pengetahuan baik meningkat dari 3,0% sebelum konseling menjadi 90,9% setelah 

konseling, atau mengalami kenaikan sebesar 87,9 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan ABPK dalam konseling KB efektif meningkatkan pengetahuan calon 

akseptor. Oleh sebab itu, penggunaan ABPK perlu dioptimalkan dalam pelayanan KB agar 

pemilihan metode kontrasepsi dilakukan berdasarkan informasi yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: ABPK, Calon Akseptor, Konseling Keluarga Berencana, Pengetahuan 

 

ABSTRACT 

Indonesia has one of the world's largest populations, making population growth control through 

the Family Planning (FP) Program a continuing national priority. According to data from the 

National Population and Family Planning Board (BKKBN), 57.4% of couples of reproductive 

age were active FP participants in 2021, while contraceptive use remained predominantly 

concentrated in non-long-acting methods. The effectiveness of FP services is closely related to 

the quality of counseling provided to prospective acceptors. Decision-Making Aids (ABPK) 

serve as a counseling medium that enables clients to understand, compare, and evaluate 

contraceptive options according to their individual needs and circumstances. This study aimed 

to examine the effect of ABPK-assisted FP counseling on the knowledge of prospective 

acceptors among primigravida women. A quantitative study employing a pre-experimental one-

group pretest-posttest design was conducted involving 33 respondents. The Wilcoxon Signed 

Rank Test yielded p = 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant difference in 
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knowledge before and after the intervention. The proportion of respondents with good 

knowledge increased from 3.0% before counseling to 90.9% after counseling, representing an 

improvement of 87.9 percentage points. These findings demonstrate that ABPK-assisted 

counseling effectively enhances the knowledge of prospective FP acceptors. Therefore, health 

professionals are encouraged to optimize the use of ABPK to facilitate informed contraceptive 

decision-making. 

Keywords: ABPK, Family Planning Counseling, Knowledge, Prospective Acceptors 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia berada dalam kelompok negara dengan populasi terbesar di dunia (Muaya et 

al., 2021). Besarnya populasi tersebut berkaitan dengan pertumbuhan penduduk yang masih 

tinggi, terutama karena tingkat kelahiran. Kemajuan pelayanan kesehatan telah berhasil 

menurunkan angka kematian, tetapi penurunan angka kelahiran belum sebanding sehingga 

jumlah penduduk terus bertambah. Dengan demikian, tingginya kelahiran menjadi faktor utama 

yang mempertahankan besarnya populasi Indonesia (Damanik et al., 2024). 

Salah satu langkah strategis pemerintah untuk menekan pertambahan penduduk ialah 

penyelenggaraan Program Keluarga Berencana (KB). Melalui program tersebut, pasangan 

diarahkan untuk merencanakan jumlah anak sekaligus menentukan interval kelahiran. 

Perencanaan kehamilan yang terarah diharapkan mendukung kesehatan ibu dan anak serta 

pembentukan generasi yang berkualitas pada masa mendatang (Anjas Sari et al., 2023). 

Program ini juga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga melalui pengaturan 

kehamilan yang sesuai dengan kondisi kesehatan dan kebutuhan pasangan. 

Secara kelembagaan, pelaksanaan Program KB dikoordinasikan oleh Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Program ini ditujukan untuk 

membangun keluarga kecil yang sejahtera, mengurangi perkawinan pada usia dini, serta 

menekan kematian ibu dan bayi akibat kehamilan pada usia yang terlalu muda atau terlalu tua. 

Pelayanan KB juga memungkinkan akseptor merencanakan penundaan kehamilan setelah 

persalinan sesuai kebutuhan keluarganya (Dwi Putri & Abdurahman, 2022; Hu et al., 2023). 

Oleh karena itu, keberhasilan program KB tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan, 

tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan terkait penggunaan 

kontrasepsi. 

Meskipun program telah berjalan, penggunaan kontrasepsi yang sesuai kebutuhan 

perempuan usia subur masih belum optimal. Sekitar 225 juta perempuan di negara berkembang 

diperkirakan memiliki kebutuhan untuk menunda kehamilan yang belum terpenuhi melalui 

penggunaan kontrasepsi (Khoiriyah et al., 2023). Di Indonesia, cakupan peserta KB aktif pada 

tahun 2021 tercatat sebesar 57,4% dari sasaran (Andini et al., 2023). Pemakaian metode non-

MKJP masih lebih dominan, terutama kontrasepsi suntik sebesar 59,9%, sedangkan IUD, 

implan, MOW, dan MOP belum banyak dipilih sebagai metode kontrasepsi jangka panjang. 

Catatan Puskesmas Ngadiluwih menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 6.864 

pasangan usia subur dengan 4.804 peserta KB aktif. Pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat 

menjadi 7.969 pasangan usia subur dengan 5.278 peserta aktif. Meskipun jumlah peserta KB 

aktif mengalami peningkatan, masih terdapat pasangan usia subur yang belum memanfaatkan 

kontrasepsi sesuai kebutuhannya. Di antara desa yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas 

Ngadiluwih, Desa Tales mencatat angka unmet need tertinggi, yaitu sebanyak 158 orang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan edukasi dan konseling KB masih 

diperlukan agar masyarakat mampu memilih metode kontrasepsi secara tepat sesuai kondisi 

dan kebutuhan masing-masing. 
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Kurangnya pemahaman ibu mengenai kesesuaian metode kontrasepsi dengan 

kebutuhan dan kondisi individual dapat menghambat keikutsertaan dalam program KB. Akses 

informasi yang terbatas serta berkembangnya mitos negatif juga dapat memunculkan 

kekhawatiran dan keraguan terhadap penggunaan kontrasepsi. Oleh sebab itu, tenaga kesehatan 

perlu memberikan edukasi KB yang menyeluruh melalui konseling kepada perempuan usia 

subur, termasuk ibu hamil primigravida (Nurhaviva, 2023). Konseling yang berkualitas 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan sehingga calon akseptor dapat menentukan 

pilihan kontrasepsi secara rasional dan berdasarkan informasi yang benar. 

Kualitas konseling berkontribusi terhadap keberhasilan pencapaian program KB. Salah 

satu sarana yang dapat digunakan ialah booklet Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK). 

Konseling berbantuan ABPK menyediakan informasi yang diperlukan agar klien bersama 

pasangannya memahami alternatif kontrasepsi dan dapat menyesuaikan pilihan dengan keadaan 

masing-masing. Penyajian informasi dalam ABPK juga mempermudah calon akseptor 

memperoleh gambaran mengenai metode yang akan dipilih, sehingga media tersebut 

mendukung proses komunikasi selama konseling (Lestari et al., 2021; Rika, 2023). 

Pemanfaatan booklet ABPK dalam konseling KB dilaporkan memberikan hasil lebih 

baik dibandingkan konseling tanpa media. Materinya disusun secara menarik, mencakup 

informasi kontrasepsi pascapersalinan secara lengkap, serta menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Penyajian tersebut mendorong klien untuk membaca, berdiskusi, dan mengajukan 

pertanyaan mengenai informasi yang belum dipahami. Proses ini membantu klien menetapkan 

pilihan kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhannya (Agustina Enang et al., 2023). 

Ibu hamil primigravida dipilih sebagai subjek karena pengetahuan dan kesadaran 

mengenai KB perlu dibangun sejak kehamilan pertama. Edukasi pada tahap tersebut diharapkan 

mampu mencegah interval kehamilan yang terlalu pendek sekaligus membantu ibu 

mempersiapkan penggunaan kontrasepsi setelah persalinan. Konseling sejak masa kehamilan 

juga memberikan kesempatan bagi ibu dan suami untuk mempertimbangkan metode 

kontrasepsi yang paling sesuai dengan kondisi kesehatan dan rencana reproduksi keluarga. 

Penelitian terdahulu lebih banyak melibatkan wanita usia subur, ibu nifas, atau ibu hamil 

trimester III (Khoiriyah et al., 2023; Rika, 2023; Wulandari, 2023). Selain itu, sebagian besar 

penelitian tersebut dilakukan pada karakteristik responden yang berbeda serta belum secara 

spesifik mengevaluasi efektivitas konseling menggunakan media ABPK pada ibu hamil 

primigravida di wilayah pelayanan kesehatan primer dengan angka unmet need yang masih 

tinggi. Penelitian ini memiliki kebaruan karena dilaksanakan pada ibu hamil primigravida di 

Desa Tales dan Desa Purwokerto, wilayah kerja Puskesmas Ngadiluwih, dengan fokus 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian konseling 

menggunakan media ABPK. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti mengenai 

efektivitas ABPK sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan calon akseptor KB 

pada kelompok sasaran yang belum banyak diteliti. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh konseling KB berbantuan ABPK terhadap pengetahuan calon akseptor 

KB. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimen one-

group pretest-posttest. Satu kelompok responden dinilai dua kali, yakni sebelum dan setelah 

menerima intervensi, tanpa kelompok pembanding. Rancangan ini digunakan untuk menguji 

perubahan pengetahuan calon akseptor setelah konseling KB menggunakan Alat Bantu 
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Pengambilan Keputusan (ABPK). Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di Desa Tales dan 

Desa Purwokerto yang termasuk wilayah kerja Puskesmas Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. 

Populasi penelitian mencakup seluruh ibu hamil primigravida yang memenuhi kriteria inklusi. 

Sampel dipilih secara purposive sampling hingga diperoleh 33 responden. Konseling KB 

menggunakan ABPK ditetapkan sebagai variabel bebas, sedangkan tingkat pengetahuan calon 

akseptor KB merupakan variabel terikat. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan 

dengan respons dikotomis menggunakan skala Guttman. Kuesioner yang digunakan mengacu 

pada instrumen yang telah tervalidasi pada penelitian sebelumnya dan disesuaikan dengan 

materi konseling ABPK sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

responden. Responden mengerjakan pretest sebelum konseling dan posttest setelah intervensi. 

Perbedaan skor kedua pengukuran dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test 

dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan perubahan pengetahuan calon akseptor setelah konseling KB 

dengan ABPK. Pengukuran dilakukan pada 33 ibu yang sedang menjalani kehamilan pertama 

dan telah memenuhi seluruh kriteria pemilihan sampel di Desa Tales serta Desa Purwokerto, 

wilayah kerja Puskesmas Ngadiluwih. Pretest dikerjakan selama 15 menit, dilanjutkan 

konseling ABPK selama 30 menit. Posttest diberikan 10 menit setelah konseling dan 

diselesaikan dalam waktu 15 menit. 

Temuan penelitian disajikan sebagai data karakteristik responden dan data khusus 

mengenai tingkat pengetahuan calon akseptor sebelum serta sesudah intervensi. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel karakteristik Frekuensi (n) Proporsi (%) 

Kelompok umur   

Kurang dari 20 tahun 1 3.0 

20 hingga 35 tahun 32 97.0 

Lebih dari 35 tahun 0 0 

Jumlah 33 100 

Pendidikan terakhir Frekuensi (n) Proporsi (%) 

SD 1 3.0 

SMP 4 12.1 

SMA 19 57.6 

Perguruan Tinggi 9 27.3 

Jumlah 33 100 

Kondisi pekerjaan   

Memiliki pekerjaan 11 33.3 

Tidak memiliki pekerjaan 22 66.7 

Jumlah 33 100 

Sebagian besar responden berumur 20 hingga 35 tahun, yaitu 32 orang (97,0%); satu 

responden (3,0%) berumur kurang dari 20 tahun dan tidak terdapat responden berumur lebih 

dari 35 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir, lulusan SMA mendominasi sebanyak 19 orang 

(57,6%), diikuti perguruan tinggi 9 orang (27,3%), SMP 4 orang (12,1%), dan SD 1 orang 

(3,0%). Ditinjau dari pekerjaan, 22 responden (66,7%) tidak memiliki pekerjaan dan 11 

responden (33,3%) memiliki pekerjaan. 
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Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Calon Akseptor KB Sebelum Konseling dengan ABPK 

Klasifikasi pengetahuan Frekuensi (n) Proporsi (%) 

Baik 1 3.0 

Sedang 22 66.7 

Kurang 10 30.0 

Jumlah 33 100 

Sebelum konseling, distribusi pengetahuan terpusat pada kategori sedang, yakni 22 dari 

33 responden (66,7%). Kategori kurang mencakup 10 responden (30,0%), sedangkan kategori 

baik hanya ditemukan pada 1 responden (3,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Calon Akseptor KB Setelah Konseling dengan ABPK 

Klasifikasi pengetahuan Frekuensi (n) Proporsi (%) 

Baik 30 90.9 

Sedang 3 9.1 

Kurang 0 0 

Jumlah 33 100 

Setelah diberikan konseling menggunakan ABPK, sebagian besar responden berpindah 

ke kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 30 orang (90,9%). Hanya tiga responden (9,1%) 

yang masih berada pada kategori sedang, sedangkan tidak terdapat lagi responden yang 

termasuk dalam kategori pengetahuan kurang (0,0%). Hasil ini menunjukkan adanya perubahan 

distribusi pengetahuan yang jauh lebih baik dibandingkan sebelum intervensi. 

 

Tabel 4. Perubahan Tingkat Pengetahuan Pra- dan Pascakonseling dengan ABPK 

Klasifikasi Pra-konseling Pascakonseling 

n                % n                % 

Baik           1                  3.0        30                 90.9 

Sedang            22                66.7         3                   9.1 

Kurang           10                 30.0      0                   0 

Jumlah        33                100       33                 100 

Perubahan yang paling menonjol setelah pemberian konseling menggunakan ABPK 

adalah meningkatnya jumlah responden dengan kategori pengetahuan baik dari 1 orang (3,0%) 

menjadi 30 orang (90,9%), atau mengalami kenaikan sebesar 87,9 poin persentase. Pada saat 

yang sama, kategori pengetahuan kurang menurun dari 10 responden (30,0%) menjadi tidak 

ada (0,0%), sedangkan kategori sedang berkurang dari 22 responden (66,7%) menjadi 3 

responden (9,1%). Pergeseran distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami peningkatan tingkat pengetahuan setelah memperoleh konseling 

menggunakan media ABPK, sehingga mengindikasikan adanya perubahan yang substansial 

setelah intervensi diberikan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan calon akseptor mengenai kontrasepsi 

mengalami peningkatan setelah diberikan konseling menggunakan Alat Bantu Pengambilan 

Keputusan (ABPK). Pada pretest, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan 

sedang, yaitu 22 dari 33 responden (66,7%), sedangkan 10 responden (30,0%) berada pada 

kategori kurang dan hanya 1 responden (3,0%) yang berada pada kategori baik. Distribusi 

tersebut menunjukkan bahwa sebelum memperoleh konseling, sebagian besar responden belum 

https://jurnalp4i.com/index.php/healthy
https://doi.org/10.51878/healthy.v5i4.15002


 HEALTHY : Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan 

Vol. 5, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2827-8070 | p-ISSN : 2827-8240 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/healthy  

 

Copyright (c) 2026 HEALTHY : Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan 

https://doi.org/10.51878/healthy.v5i4.15002 

834  

memiliki pemahaman yang optimal mengenai pilihan kontrasepsi. Kondisi ini dapat 

menyebabkan responden mengalami keraguan dalam menentukan metode kontrasepsi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka. 

Temuan tersebut sejalan dengan Saraswati et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

sebelum memperoleh konseling menggunakan ABPK, sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan mengenai metode kontrasepsi jangka panjang pada kategori cukup atau kurang. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Wulandari (2023), yang melaporkan bahwa sebelum 

intervensi, sebagian besar ibu hamil trimester III memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

mengenai metode kontrasepsi. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan 

pengetahuan mengenai kontrasepsi masih menjadi salah satu permasalahan yang dapat 

memengaruhi kesiapan calon akseptor dalam menentukan pilihan kontrasepsi. 

Setelah diberikan konseling menggunakan ABPK, terjadi perubahan distribusi 

pengetahuan yang cukup besar. Sebanyak 30 responden (90,9%) berada pada kategori baik, 

sedangkan 3 responden (9,1%) berada pada kategori sedang dan tidak terdapat responden yang 

berada pada kategori kurang. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa konseling menggunakan 

ABPK mampu meningkatkan pemahaman responden mengenai informasi kontrasepsi. 

Peningkatan pengetahuan tidak hanya terlihat dari bertambahnya jumlah responden pada 

kategori baik, tetapi juga dari hilangnya kategori pengetahuan kurang setelah intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sriwenda dan Legiati (2021) yang 

menemukan adanya peningkatan rerata pengetahuan suami mengenai Alat Kontrasepsi Dalam 

Rahim (AKDR) setelah memperoleh konseling menggunakan ABPK. Wulandari (2023) juga 

menemukan peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi setelah konseling menggunakan 

ABPK, dengan seluruh responden pada kelompok posttest berada pada kategori pengetahuan 

baik. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa penggunaan ABPK dalam 

konseling kontrasepsi dapat menjadi media yang mendukung peningkatan pemahaman peserta 

mengenai berbagai pilihan metode kontrasepsi. 

Perubahan distribusi kategori pengetahuan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

peningkatan terjadi secara nyata antara sebelum dan sesudah konseling. Sebelum intervensi, 

kategori sedang merupakan kelompok terbesar, sedangkan setelah intervensi kategori baik 

menjadi kelompok dominan. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa informasi yang 

diberikan selama proses konseling dapat diterima dan dipahami dengan lebih baik oleh 

responden. ABPK membantu menyajikan informasi kontrasepsi secara lebih terarah sehingga 

responden memperoleh gambaran mengenai berbagai pilihan metode sebelum menentukan 

metode yang sesuai. 

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan tersebut dapat dijelaskan melalui proses 

konseling yang berlangsung secara dua arah. Dalam konseling menggunakan ABPK, tenaga 

kesehatan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

responden untuk mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi informasi yang belum dipahami, dan 

mendiskusikan pilihan kontrasepsi berdasarkan kondisi serta kebutuhan masing-masing. Proses 

tersebut memungkinkan terjadinya umpan balik (feedback) sehingga informasi yang belum 

dipahami dapat segera diklarifikasi. Pendekatan komunikasi yang berpusat pada individu juga 

dapat membantu calon akseptor terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan 

kontrasepsi (da Silva et al., 2022; Gerchow & Squires, 2022). 

Khoiriyah et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan ABPK dapat meningkatkan 

pengetahuan wanita pasangan usia subur dalam mempertimbangkan pemilihan kontrasepsi 

Intra Uterine Device (IUD). Rika (2023) juga melaporkan adanya perbedaan tingkat 

pengetahuan ibu nifas sebelum dan sesudah memperoleh konseling menggunakan ABPK. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas ABPK dalam meningkatkan pengetahuan 

tidak terbatas pada satu kelompok sasaran, tetapi dapat diterapkan pada berbagai kelompok 

yang membutuhkan informasi mengenai kontrasepsi. 

Selain mendukung komunikasi dua arah, ABPK memiliki fungsi sebagai media edukasi 

visual yang menyajikan informasi secara sistematis melalui kombinasi teks, gambar, dan 

penjelasan mengenai berbagai metode kontrasepsi. Penyajian informasi yang terstruktur 

memungkinkan responden memahami perbedaan karakteristik, manfaat, keterbatasan, cara 

kerja, indikasi, dan efek samping dari setiap metode kontrasepsi. Kondisi tersebut membantu 

responden membandingkan alternatif yang tersedia berdasarkan informasi yang lebih lengkap. 

Penggunaan media edukasi yang terstruktur juga dapat meningkatkan perhatian dan 

mempermudah penerimaan informasi dibandingkan penyampaian informasi yang hanya 

dilakukan secara verbal. 

Efektivitas penyajian informasi melalui kombinasi teks dan gambar dapat dijelaskan 

melalui prinsip Multimedia Learning. Mayer (2021) menjelaskan bahwa informasi yang 

disajikan melalui kombinasi kata dan gambar yang relevan dapat membantu individu 

membangun representasi mental dan mempertahankan informasi secara lebih efektif. Dalam 

konteks penelitian ini, responden tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

mengamati materi, membaca penjelasan, membandingkan pilihan kontrasepsi, serta 

menghubungkan informasi dengan kondisi dan kebutuhan pribadi. Proses tersebut 

memungkinkan terjadinya pengolahan informasi secara aktif sehingga dapat mendukung 

peningkatan pengetahuan setelah konseling. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh Ginting et al. (2022) yang melaporkan adanya 

perubahan pengetahuan wanita usia subur setelah memperoleh edukasi menggunakan modul 

ABPK mengenai metode kontrasepsi jangka panjang. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa ABPK dapat digunakan sebagai media edukasi untuk membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai pilihan kontrasepsi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang 

ditemukan dalam penelitian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan proses konseling, tetapi 

juga memperlihatkan peran ABPK sebagai media yang mendukung komunikasi dan 

pembelajaran kesehatan. 

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan dari kondisi pretest ke posttest 

menunjukkan bahwa konseling menggunakan ABPK memberikan kontribusi positif terhadap 

pemahaman calon akseptor mengenai kontrasepsi. Efektivitas tersebut didukung oleh penyajian 

informasi yang sistematis, komunikasi dua arah, kesempatan untuk memperoleh klarifikasi, 

serta keterlibatan aktif responden dalam memahami berbagai pilihan kontrasepsi. Oleh karena 

itu, ABPK dapat dipertimbangkan sebagai salah satu media edukasi dalam konseling 

kontrasepsi karena tidak hanya membantu meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendukung 

calon akseptor dalam mempertimbangkan pilihan kontrasepsi berdasarkan informasi yang lebih 

lengkap dan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, konseling Keluarga Berencana menggunakan Alat Bantu 

Pengambilan Keputusan (ABPK) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

calon akseptor KB pada ibu hamil primigravida. Proporsi responden dengan kategori 

pengetahuan baik meningkat dari 3,0% sebelum intervensi menjadi 90,9% setelah intervensi, 

atau mengalami peningkatan sebesar 87,9 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ABPK efektif sebagai media edukasi dalam membantu calon akseptor memahami informasi 
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mengenai berbagai metode kontrasepsi sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah ABPK dapat direkomendasikan sebagai 

media standar dalam pelaksanaan konseling KB di fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya 

pada pelayanan antenatal, karena mampu mendukung proses komunikasi yang lebih interaktif, 

sistematis, dan berpusat pada kebutuhan klien. Penerapan ABPK secara konsisten diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas konseling sekaligus membantu tenaga kesehatan memberikan 

informasi kontrasepsi yang lebih komprehensif kepada calon akseptor KB. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi tidak hanya perubahan 

pengetahuan, tetapi juga perubahan sikap, perilaku, kesiapan memilih metode kontrasepsi, serta 

keputusan penggunaan kontrasepsi setelah konseling. Selain itu, penelitian dapat melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar, wilayah penelitian yang lebih luas, serta karakteristik 

responden yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. 
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